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Abstrak

Sistem keamanan sekolah yang belum terintegrasi secara optimal serta keterbatasan pemanfaatan jaringan fiber optik
menjadi permasalahan yang dihadapi oleh SMK Telekomunikasi Telesandi Bekasi. Sistem CCTV yang digunakan masih
memiliki cakupan pengawasan terbatas dan belum didukung oleh infrastruktur jaringan berkecepatan tinggi, sehingga kua-
litas pemantauan dan pengelolaan keamanan belum maksimal. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan
untuk mengimplementasikan sistem CCTV berbasis jaringan fiber optik sekaligus meningkatkan literasi dan kompetensi
teknis guru dan siswa melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan. Metodologi yang digunakan adalah pendekatan par-
tisipatif yang melibatkan pihak sekolah dalam setiap tahapan, meliputi koordinasi awal, observasi dan analisis kebutuhan
teknis, perancangan sistem dan materi pelatihan, implementasi perangkat CCTV berbasis fiber optik, serta evaluasi dan
monitoring keberlanjutan. Sistem yang diimplementasikan mencakup kamera CCTV IP, jaringan fiber optik sebagai media
transmisi, perangkat NVR, dan switch PoE yang terintegrasi dalam satu ekosistem jaringan sekolah. Hasil implementasi
menunjukkan peningkatan kualitas dan keandalan transmisi video CCTV serta perluasan cakupan pengawasan di area stra-
tegis sekolah. Evaluasi melalui post-test dan survei kepuasan terhadap guru dan siswa menunjukkan mayoritas responden
memberikan respons positif dan mengalami peningkatan pemahaman mengenai konsep jaringan fiber optik, sistem CCTV
IP, dan keamanan jaringan. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keamanan lingkungan sekolah, tetapi juga memperkuat
kompetensi praktis peserta yang relevan dengan kebutuhan industri telekomunikasi dan jaringan.
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Pendahuluan kejuruan, serta implementasi kurikulum berbasis digital. Salah satu
sekolah yang membutuhkan dukungan teknologi ini adalah SMK Tele-
komunikasi Telesandi Bekasi, sebuah lembaga pendidikan vokasi yang
memfokuskan diri pada bidang telekomunikasi dan teknologi informasi.
Sebagai institusi yang berfokus pada kompetensi teknis di bidang jarin-
gan dan telekomunikasi, sekolah ini memiliki tanggung jawab untuk
tidak hanya mengajarkan teori, tetapi juga menghadirkan implemen-
tasi teknologi terkini yang dapat menjadi media pembelajaran praktis
bagi siswa. Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan, ditemukan
beberapa permasalahan mendasar harus segera diatasi. Infrastruktur
jaringan di sekolah belum optimal. Ketersediaan jaringan fiber optik
belum merata di seluruh area sekolah, sehingga beberapa fasilitas
seperti laboratorium, ruang guru, dan area publik mengalami keterbata-
san akses konektivitas yang cepat dan stabil. Kondisi ini menghambat
pelaksanaan pembelajaran berbasis digital serta akses informasi yang
diperlukan oleh guru dan siswa dalam kegiatan akademik sehari-hari.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang pesat
mendorong kebutuhan akan jaringan telekomunikasi yang andal dan
berkecepatan tinggi [1], [2]. Salah satu teknologi yang menjadi tulang
punggung dalam penyediaan konektivitas data adalah jaringan Fiber
Optik. Fiber optik merupakan media transmisi berbasis serat kaca atau
plastik yang mampu menghantarkan data dalam bentuk sinyal cahaya
dengan kecepatan tinggi dan tingkat kehilangan sinyal yang sangat
rendah [3], [4]. Teknologi ini banyak digunakan untuk mendukung kebu-
tuhan komunikasi data modern karena memiliki kapasitas bandwidth
yang besar, tahan terhadap gangguan elektromagnetik, serta mampu
menjangkau jarak transmisi yang lebih jauh dibandingkan media kabel
konvensional. Di era transformasi digital, penggunaan jaringan fiber
optik tidak hanya terbatas pada industri dan bisnis, tetapi juga sangat
penting di dunia pendidikan [5]. Sekolah sebagai pusat pembelaja-
ran dituntut untuk menyediakan akses informasi dan teknologi [6], [7]
yang memadai guna mendukung kegiatan belajar-mengajar, praktik
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Sistem keamanan sekolah juga masih belum terintegrasi secara
optimal dengan teknologi jaringan modern. Meskipun SMK Telekomu-
nikasi Telesandi Bekasi telah memiliki sistem CCTV (Closed Circuit
Television), cakupan pengawasannya belum merata ke seluruh area
sekolah dan belum memanfaatkan infrastruktur jaringan fiber optik
secara maksimal. Beberapa area strategis seperti laboratorium kompu-
ter, koridor antar gedung, area parkir, dan ruang-ruang khusus lainnya
masih belum terpantau dengan baik. Sistem yang ada juga masih
menggunakan teknologi konvensional dengan kualitas gambar yang
terbatas dan sistem perekaman yang belum terintegrasi penuh dengan
jaringan digital sekolah. Keterbatasan ini menyebabkan kesulitan dalam
melakukan investigasi jika terjadi insiden seperti kehilangan barang,
vandalisme, atau pelanggaran tata tertib sekolah. Selain itu, terdapat
kesenjangan pengetahuan dan keterampilan teknis yang cukup signi-
fikan pada guru dan siswa terkait teknologi CCTV berbasis jaringan
fiber optik. Sebagian besar guru dan siswa belum memiliki pemaha-
man mendalam mengenai komponen-komponen sistem CCTV modern,
prinsip kerja fiber optik, cara pemasangan dan konfigurasi perangkat,
serta pemeliharaan infrastruktur jaringan [8], [9] .

Kurangnya pengetahuan ini berdampak pada ketidakmampuan
sekolah untuk melakukan ekspansi, pemeliharaan, atau troublesho-
oting sistem secara mandiri. Padahal, sebagai sekolah vokasi yang
berfokus pada bidang telekomunikasi, pemahaman praktis tentang
teknologi jaringan fiber optik dan sistem CCTV IP merupakan kompe-
tensi penting yang sangat dibutuhkan di dunia kerja [10], [11]. Kondisi
tersebut berdampak pada kurangnya kesiapan siswa dalam mengha-
dapi tantangan industri, khususnya di bidang teknologi jaringan, sistem
keamanan berbasis IP, dan integrasi Internet of Things (loT). Ber-
dasarkan wawancara dengan pihak sekolah, kebutuhan utama dari
pengguna bukan hanya penambahan perangkat CCTV, tetapi lebih
kepada transfer pengetahuan dan peningkatan kapasitas sumber daya
manusia dalam memahami, mengoperasikan, dan memelihara sistem
CCTV berbasis fiber optik secara mandiri. Pihak sekolah mengingin-
kan guru dan siswa mampu memahami arsitektur jaringan fiber optik,
komponen-komponen sistem CCTV seperti kamera IP, NVR (Network
Video Recorder), switch POE (Power Over Ethernet), dan cara integra-
sinya dalam satu ekosistem jaringan yang terintegrasi. Dengan pema-
haman ini, sekolah dapat secara mandiri melakukan pengembangan
sistem sesuai kebutuhan, melakukan pemeliharaan rutin, serta men-
yelesaikan permasalahan teknis tanpa harus selalu bergantung pada
pihak eksternal. Melihat kondisi tersebut, program Pengabdian kepada
Masyarakat (PKM) ini diusulkan untuk memberikan solusi Teknologi
Tepat Guna (TTG) melalui tiga pendekatan.

1. Optimalisasi dan ekspansi infrastruktur jaringan fiber optik untuk
mendukung konektivitas sekolah yang lebih cepat, stabil, dan
merata ke seluruh area.

2. Perluasan cakupan sistem CCTV berbasis fiber optik untuk
meningkatkan pengawasan keamanan lingkungan sekolah dengan
kualitas pemantauan yang optimal dan terintegrasi

3. Pemberian pelatihan teknis komprehensif kepada guru dan siswa
terkait pengetahuan dasar fiber optik, komponen sistem CCTV
IP, cara instalasi dan konfigurasi perangkat, pemeliharaan sistem,
troubleshooting, serta integrasi CCTV dengan jaringan sekolah.

Program ini tidak hanya bertujuan meningkatkan infrastruktur dan
keamanan sekolah, tetapi lebih menekankan pada capacity building
agar sekolah mampu mengelola sistem secara mandiri dan siswa mem-
peroleh kompetensi praktis yang sangat relevan dengan kebutuhan
industri telekomunikasi dan jaringan.

Program ini memiliki relevansi yang erat dengan pencapaian Sustai-
nable Development Goals (SDGs). Program ini mendukung SDG 4
(Quality Education), karena melalui pelatihan teknis yang komprehen-
sif, guru dan siswa akan memperoleh kompetensi baru di bidang fiber

optik, sistem CCTV IP, dan teknologi jaringan yang sangat relevan den-
gan kebutuhan industri [12], [13]. Transfer pengetahuan tentang cara
kerja fiber optik, komponen-komponen CCTYV, teknik instalasi, konfi-
gurasi jaringan, dan troubleshooting memberikan pengalaman pembe-
lajaran praktis yang meningkatkan kualitas pendidikan vokasi. Selain
itu, penyediaan lingkungan belajar yang lebih aman dan kondusif turut
memperkuat pencapaian tujuan ini. SDG 9 (Industry, Innovation, and
Infrastructure) juga didukung karena optimalisasi infrastruktur jaringan
fiber optik dan sistem CCTV terintegrasi [14], [15] akan meningkat-
kan kualitas infrastruktur digital sekolah dan mendorong inovasi di
lingkungan pendidikan.

Melalui penerapan sistem keamanan berbasis teknologi dan
peningkatan kapasitas sumber daya manusia, program ini berkontri-
busi juga pada SDG 11 (Sustainable Cities and Communities) dengan
mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang lebih aman, nyaman,
modern, dan mandiri dalam pengelolaan teknologi. Dengan kombi-
nasi antara optimalisasi infrastruktur, perluasan sistem CCTV, dan
yang paling penting adalah peningkatan kapasitas pengetahuan dan
keterampilan teknis melalui pelatihan komprehensif, program ini diha-
rapkan dapat menghasilkan luaran yang berkelanjutan. Guru dan siswa
tidak hanya menjadi pengguna pasif teknologi, tetapi menjadi individu
yang memahami, mampu mengoperasikan, memelihara, dan bahkan
mengembangkan sistem secara mandiri.

Metodologi

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan
pendekatan partisipatif, Pendekatan ini dipilih agar solusi yang dira-
ncang benar-benar sesuai dengan kondisi lapangan, kebutuhan peng-
guna, dan dapat dioperasikan secara berkelanjutan oleh SMK Tele-
komunikasi Telesandi Bekasi. Fokus utama metodologi adalah pada
transfer pengetahuan dan peningkatan kompetensi teknis, bukan hanya
pada pengadaan perangkat. Tahapan metodologi dijelaskan sebagai
berikut.

Koordinasi Awal dan Identifikasi Kebutuhan

Tahap awal kegiatan diawali dengan diskusi dan koordinasi bersama
pihak SMK Telekomunikasi Telesandi Bekasi untuk mengidentifikasi
kondisi aktual sistem keamanan dan infrastruktur jaringan yang telah
ada. Pada tahap ini, tim PKM dan perwakilan sekolah membahas
secara rinci kondisi sistem CCTV yang digunakan, cakupan area pen-
gawasan, serta kendala teknis yang dihadapi dalam pemanfaatan
jaringan yang tersedia.
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Gambar 1. Praktik Flowchart Observasi dengan Mitra.

Diskusi juga difokuskan pada kebutuhan sekolah terhadap sistem
keamanan yang lebih andal dan terintegrasi dengan jaringan fiber
optik. Selain itu, kesiapan infrastruktur pendukung seperti jalur fiber
optik, perangkat aktif jaringan, kamera CCTV, serta ruang monitoring
turut dianalisis guna memastikan implementasi sistem dapat dilakukan
secara optimal. Hasil dari diskusi ini menjadi dasar dalam perancan-
gan sistem CCTV berbasis fiber optik yang sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan sekolah.

Kondisi Lapangan dan Analisis Kebutuhan Teknis

Selanjutnya adalah tahap pengumpulan data melalui observasi lang-
sung dan wawancara informal dengan pihak sekolah. Observasi dila-
kukan untuk melihat secara langsung kondisi instalasi CCTV, jalur
jaringan yang tersedia, serta area-area strategis yang belum terjangkau
pengawasan. Wawancara dilakukan dengan guru, staf, dan pengelola
sekolah untuk memperoleh gambaran mengenai kebutuhan keama-
nan, tingkat kenyamanan, serta harapan terhadap sistem CCTV yang
akan dikembangkan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara
kualitatif untuk mengidentifikasi potensi peningkatan sistem keamanan
melalui pemanfaatan jaringan fiber optik. Analisis ini digunakan untuk
menentukan kebutuhan teknis sistem, seperti topologi jaringan, jenis
kamera CCTV IP, kebutuhan NVR, switch PoE, serta desain integrasi
sistem CCTV dengan jaringan sekolah.
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Gambar 2. Flowchart Analisis Kebutuhan Teknis.

Selain itu, dilakukan analisis terhadap kebutuhan pelatihan dengan
mengidentifikasi gap kompetensi antara pengetahuan yang dimiliki saat
ini dengan kompetensi yang dibutuhkan untuk mengelola sistem secara
mandiri, mencakup evaluasi ketersediaan perangkat pendukung seperti
laptop untuk konfigurasi, tools instalasi, dan ruang untuk kegiatan pela-
tihan. Hasil analisis ini menghasilkan dokumen kebutuhan teknis yang
detail sebagai acuan dalam tahap perancangan program.

Perancangan Program Pelatihan dan Materi Pembelajaran

Tahap perancangan difokuskan pada penyusunan kurikulum pelati-
han yang sesuai dengan kebutuhan yang sudah di observasi sebelu-
mnya. Tim menyusun modul pelatihan yang mencakup teori dasar fiber
optik, komponen sistem CCTV IP, arsitektur jaringan, teknik instalasi,
konfigurasi perangkat, dan troubleshooting.
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Gambar 3. Flowchart Perancangan Program.

Materi dirancang dengan pendekatan bertahap, dimulai dari kon-
sep dasar teknologi fiber optik sebagai media transmisi, prinsip kerja
pengiriman data melalui sinyal cahaya, dan keunggulan dibandingkan
kabel konvensional. Kemudian dilanjutkan dengan pengenalan kompo-
nen sistem CCTV berbasis IP seperti kamera jaringan, NVR, switch
PoE, dan cara integrasinya dalam jaringan fiber optik. Modul juga
mencakup materi praktis tentang cara melakukan splicing kabel fiber
optik, terminasi dengan konektor, pengukuran kualitas sinyal meng-
gunakan OTDR (Optical Time Domain Reflectometer), instalasi dan
konfigurasi kamera IP, setting NVR, serta akses sistem melalui jarin-
gan lokal maupun remote. Seluruh materi dirancang dalam format yang
interaktif dengan kombinasi antara presentasi, demonstrasi langsung,
dan praktik hands-on agar peserta dapat langsung mengaplikasikan
pengetahuan yang diperoleh. Tim juga menyiapkan modul panduan
teknis dalam bentuk dokumen dan video tutorial untuk referensi jangka
panjang.

Pelatihan dan Sosialisasi Sistem

Setelah sistem CCTV berbasis fiber optik terpasang, dilakukan kegia-
tan pelatihan dan sosialisasi kepada guru dan siswa. Pada tahap ini,
tim PKM memberikan pemahaman dasar mengenai konsep jaringan

fiber optik, prinsip kerja sistem CCTV IP, serta komponen utama yang
digunakan dalam sistem.
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Pemeliharaan dan
Troubleshooting

¥

Diskusi dan Tanya Jawab

Gambar 4. Flowchart Pelatihan dan Sosialisasi Sistem.

Sesi pertama dimulai dengan pengenalan konsep dasar fiber optik,
termasuk struktur kabel, jenis-jenis fiber (single-mode dan multi-mode),
karakteristik transmisi, dan aplikasinya dalam jaringan telekomunikasi
modern. Peserta diberikan pemahaman tentang perbedaan fundamen-
tal antara kabel tembaga dan fiber optik, serta alasan mengapa fiber
optik menjadi pilihan utama untuk transmisi data berkecepatan tinggi.
Sesi kedua membahas komponen sistem CCTV IP secara detail, mulai
dari kamera IP dengan berbagai fitur seperti resolusi HD/4K, infrared
untuk penglihatan malam, PoE, hingga NVR sebagai sistem pen-
yimpanan terpusat. Peserta juga mempelajari cara kerja switch PoE
dalam menyuplai daya listrik sekaligus data melalui satu kabel, serta
konfigurasi dasar jaringan untuk integrasi CCTV.

Sesi praktik menjadi bagian paling intensif dari pelatihan, di mana
peserta langsung melakukan instalasi kabel fiber optik, splicing meng-
gunakan fusion splicer, terminasi konektor, dan pengukuran kualitas
sinyal. Peserta juga melakukan instalasi fisik kamera CCTV, konfigu-
rasi alamat IP, koneksi ke NVR, dan setting parameter seperti resolusi,
frame rate, dan motion detection. Praktik juga mencakup cara men-
gakses live view melalui komputer dan aplikasi mobile, melakukan
playback rekaman, serta backup data. Sesi troubleshooting memberi-
kan pembekalan tentang cara mengidentifikasi dan mengatasi masalah
umum seperti kamera offline, sinyal fiber yang lemah, atau koneksi



jaringan yang tidak stabil. Selama pelatihan, peserta dibagi dalam
kelompok kecil agar setiap individu mendapat kesempatan praktik yang
cukup dan dapat didampingi secara intensif oleh instruktur.

Evaluasi Kompetensi dan Monitoring Keberlanjutan

Tahap terakhir adalah evaluasi terhadap peningkatan kompetensi
peserta pelatihan dan monitoring terhadap keberlanjutan pengelo-
laan sistem. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk
mengukur peningkatan pemahaman teoritis, serta penilaian praktik
untuk mengukur kemampuan teknis dalam instalasi, konfigurasi, dan
troubleshooting.

Evaluasi dan Monitoring
Implementasi

Pengamatan Kinerja
Sistem CCTV

Evaluasi Kualitas Jaringan
Fiber Optik

Pengumpulan Umpan Balik
Pengguna

Identifikasi Kendala Teknis

Rekomendasi
Penyempurnaan Sistem

Gambar 5. Workflow Evaluasi dan Monitoring.

Jika ditemukan kendala teknis, seperti gangguan jaringan atau
penurunan kualitas gambar, maka dilakukan analisis untuk perbaikan
dan penyempurnaan sistem. Tahap ini bertujuan untuk memastikan
sistem berjalan secara optimal dan memberikan gambaran mengenai
efektivitas implementasi sistem CCTV dalam meningkatkan keamanan
lingkungan sekolah.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil ini diperoleh berdasarkan tahapan metodologi yang telah dilaku-
kan, mulai dari koordinasi awal, observasi kondisi lapangan, perancan-
gan program pelatihan, pelaksanaan pelatihan teknis, hingga evaluasi
kompetensi dan monitoring keberlanjutan.

Hasil Koordinasi dan Identifikasi dengan Mitra

Kegiatan koordinasi awal dengan pihak SMK Telekomunikasi Tele-
sandi Bekasi menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai
kondisi aktual infrastruktur jaringan dan sistem keamanan sekolah. Ber-
dasarkan hasil diskusi dan observasi lapangan, diketahui bahwa sistem
CCTV yang telah ada belum sepenuhnya terintegrasi dengan jaringan
fiber optik dan masih memiliki keterbatasan cakupan area pengawasan.
Selain itu, pemanfaatan jaringan fiber optik yang tersedia belum optimal
untuk mendukung sistem keamanan berbasis IP secara menyeluruh.

Pihak sekolah juga menyampaikan kebutuhan utama yang tidak
hanya berfokus pada penambahan perangkat CCTV, tetapi lebih
kepada peningkatan kapasitas pengetahuan dan keterampilan teknis
guru serta siswa. Kebutuhan ini meliputi pemahaman tentang arsite-
ktur jaringan fiber optik, prinsip kerja sistem CCTV IP, serta kemam-
puan instalasi, konfigurasi, dan pemeliharaan sistem secara mandiri.
Temuan ini menegaskan bahwa pendekatan PKM yang menekankan
pada transfer pengetahuan dan pelatihan teknis sangat relevan dengan
kebutuhan mitra.

Hasil Implementasi Infrastruktur CCTV Berbasis Fiber Optik

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan teknis, tim PKM melakukan
implementasi sistem CCTV berbasis jaringan fiber optik pada bebe-
rapa area strategis sekolah. Implementasi ini dilakukan sebagai bentuk
percontohan sekaligus media pembelajaran langsung bagi guru dan
siswa. Sistem yang diimplementasikan mencakup instalasi kamera
CCTV IP, pengaturan konektivitas jaringan menggunakan fiber optik,
serta integrasi dengan perangkat NVR dan switch PoE.

Gambar 6. Pengenalan Infrastruktur CCTV Berbasis Fiber Optik

Pada tahap ini, tim tidak hanya melakukan pemasangan perangkat,
tetapi juga memberikan arahan teknis secara langsung mengenai cara
kerja sistem CCTV berbasis IP. Guru dan siswa diperkenalkan pada alur
transmisi data video dari kamera menuju NVR melalui jaringan fiber
optik, serta bagaimana kualitas jaringan memengaruhi stabilitas dan
kejernihan gambar. Implementasi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
fiber optik mampu meningkatkan kualitas transmisi data CCTV secara
signifikan dibandingkan sistem konvensional.
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Hasil Pelatihan dan Sosialisasi Sistem

Kegiatan pelatihan menjadi komponen utama dalam program PKM ini.
Pelatihan dilaksanakan secara bertahap, dimulai dari pemaparan teori
dasar hingga praktik langsung di lapangan. Pada sesi teori, peserta
memperoleh pemahaman mengenai konsep dasar fiber optik, jenis-
jenis kabel fiber, prinsip kerja transmisi sinyal cahaya, serta keunggulan
fiber optik dibandingkan media transmisi lainnya. Materi kemudian
dilanjutkan dengan pengenalan komponen sistem CCTV IP, seperti
kamera IP, NVR, switch PoE, dan topologi jaringan yang digunakan.
Pada sesi praktik, peserta secara langsung terlibat dalam proses insta-
lasi dan konfigurasi sistem. Siswa dan guru diberikan kesempatan
untuk melakukan splicing kabel fiber optik, pemasangan kamera CCTV,
pengaturan alamat IP, serta konfigurasi dasar NVR. Kegiatan ini mem-
berikan pengalaman hands-on yang sangat penting dalam pendidikan
vokasi, karena peserta tidak hanya memahami konsep secara teoritis,
tetapi juga mampu mengaplikasikannya secara nyata.

Gambar 7. Sesi Praktik Pengenalan CCTV Berbasis Fiber Optik

Siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi ketika mempelajari
cara kerja sistem CCTV berbasis jaringan fiber optik, khususnya saat
mereka dapat melihat secara langsung bagaimana data video dari
kamera CCTV IP ditransmisikan melalui jaringan hingga ditampilkan
pada perangkat pemantauan. Keterlibatan siswa dalam proses penge-
nalan komponen sistem, seperti kamera IP, kabel fiber optik, switch
PoE, dan NVR, memberikan pengalaman belajar yang bersifat aplikatif
dan kontekstual. Pengalaman ini sangat relevan dengan karakteri-
stik pendidikan vokasi di SMK Telekomunikasi Telesandi Bekasi yang
menekankan pada pembelajaran berbasis praktik serta penguasaan
kompetensi teknis yang dibutuhkan di dunia industri.

Hasil Evaluasi Implementasi dan Dampak Kegiatan

Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan PKM dalam
meningkatkan kompetensi peserta serta kesiapan sekolah dalam men-
gelola sistem CCTV berbasis fiber optik. Hasil evaluasi menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman guru dan siswa terkait konsep jarin-
gan fiber optik dan sistem CCTV IP. Peserta dinilai telah mampu
menjelaskan kembali prinsip kerja sistem, mengidentifikasi komponen
utama, serta melakukan konfigurasi dasar secara mandiri. Sebagai
bagian dari tahap implementasi, evaluasi dilakukan melalui post-test
dan surveri kepuasan kepada 40 siswa dan guru untuk mengukur
peningkatan literasi teknologi terkait Fiber Optik, CCTV, dan Keamanan
Jaringan. Berikut hasilnya:

Table 1. Post Test Implementasi Sistem CCTV Berbasis FO

Pertanyaan STS TS N S SS

Setelah mengikuti kegiatan ini, 0 0 7 13 27
saya lebih memahami konsep

dasar jaringan fiber optik dalam

penerapan sistem CCTV

di lingkungan sekolah.

Setelah kegiatan ini, 0 0 2 13 30
saya mengetahui bagaimana

cara kerja sistem CCTV

berbasis jaringan fiber optik,

mulai dari kamera hingga

proses perekaman

dan pemantauan.

Saya merasa penerapan 0 1 5 15 19
jaringan fiber optik mampu

meningkatkan kualitas dan

keandalan sistem CCTV

di lingkungan sekolah.

Saya menjadi lebih tertarik 0 0 3 18 19
untuk mempelajari dan

mengembangkan sistem

CCTV berbasis jaringan

fiber optik setelah

mengikuti kegiatan ini.

Penerapan sistem CCTV 0 0 0 15 25
berbasis fiber optik terbukti

dapat membantu meningkatkan

keamanan serta mempermudah

pemantauan di lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil post-test yang melibatkan responden yang ter-
diri dari siswa dan guru SMK Telekomunikasi Telesandi Bekasi, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan implementasi sistem CCTV berbasis jarin-
gan fiber optik memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pemahaman dan literasi teknologi peserta. Mayoritas responden men-
yatakan setuju dan sangat setuju bahwa mereka memperoleh pemah-
aman yang lebih baik mengenai konsep dasar jaringan fiber optik serta
cara kerja sistem CCTV berbasis IP, mulai dari proses transmisi data
video hingga pemantauan melalui perangkat perekam dan monitoring.

Table 2. Survei Kepuasan Mitra

Pertanyaan STS TS N S SS
Seberapa jelas pemaparan 0 0 1 16 23
materi mengenai konsep dan

manfaat CCTV yang

diberikan selama kegiatan ini?

Bagaimana tingkat kepuasan 0 0 3 15 22
Anda terhadap demonstrasi

atau praktik pemasangan dan

konfigurasi jaringan

CCTV yang dilakukan?

Bagaimana penilaian Anda 0 0 0 8 32
terhadap kemampuan dan

sikap tim pelaksana Abdimas

dalam menyampaikan materi

CCTV (baik teori maupun praktik)?




Selain itu, survei kepuasan pengguna juga dilakukan untuk men-
gukur sejauh mana pelaksanaan program PKM ini berjalan sesuai
dengan kebutuhan dan harapan pengguna. Berdasarkan hasil survei
kepuasan, dapat disimpulkan bahwa mayoritas peserta memberikan
penilaian positif terhadap kegiatan demonstrasi dan praktik penera-
pan sistem CCTV berbasis jaringan fiber optik. Pada aspek kepuasan
terhadap demonstrasi sistem, sebagian besar responden memberikan
penilaian tinggi (skala 4 dan 5), yang menunjukkan bahwa kegiatan
praktik instalasi, konfigurasi, serta penjelasan cara kerja sistem CCTV
IP dinilai menarik, mudah dipahami, dan relevan dengan kebutuhan
sekolah.

Gambar 8. Dokumentasi Implementasi CCTV Fiber Optik

Persentase responden yang memberikan penilaian rendah tergo-
long sangat kecil, sehingga dapat disimpulkan bahwa metode penyam-
paian materi dan pelaksanaan demonstrasi telah berjalan dengan baik.
Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan yang mengombi-
nasikan penjelasan teoritis dan praktik langsung mampu meningkatkan
pemahaman peserta serta memberikan pengalaman belajar yang apli-
katif. Dengan demikian, kegiatan PKM ini tidak hanya berhasil mening-
katkan pemahaman teknis guru dan siswa, tetapi juga mendapatkan
tingkat penerimaan dan kepuasan yang tinggi dari pengguna seba-
gai calon pengelola sistem CCTV berbasis fiber optik di lingkungan
sekolah.

Kesimpulan

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa implemen-
tasi sistem CCTV berbasis jaringan fiber optik di SMK Telekomunikasi
Telesandi Bekasi telah berhasil dilaksanakan dengan pendekatan par-
tisipatif yang menitikberatkan pada transfer pengetahuan dan pening-
katan kapasitas sumber daya manusia. Melalui kegiatan diskusi awal,
pengembangan sistem, demonstrasi implementasi, serta pelatihan
teknis, guru dan siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik men-
genai konsep jaringan fiber optik, komponen sistem CCTV IP, serta
alur kerja sistem keamanan berbasis jaringan. Implementasi percon-
tohan sistem CCTV juga menunjukkan potensi pemanfaatan jaringan
fiber optik dalam meningkatkan kualitas, keandalan, dan cakupan
sistem pengawasan keamanan di lingkungan sekolah. Selain pening-
katan infrastruktur, kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap
peningkatan literasi teknologi dan kesiapan kompetensi peserta, khu-
susnya siswa sebagai bagian dari pendidikan vokasi. Hasil evaluasi
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dan survei kepuasan menunjukkan bahwa mayoritas peserta memberi-
kan respons positif terhadap pelaksanaan pelatihan dan demonstrasi
sistem. Dengan bekal pengetahuan dan pengalaman praktik yang
diperoleh, diharapkan SMK Telekomunikasi Telesandi Bekasi mampu
mengelola, memelihara, dan mengembangkan sistem CCTV berba-
sis fiber optik secara mandiri dan berkelanjutan. Program ini sekaligus
mendukung terciptanya lingkungan sekolah yang lebih aman, modern,
dan relevan dengan kebutuhan industri telekomunikasi dan jaringan.
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